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KATA PENGANTAR
Puji dan syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah Tuhan
Yang Maha Esa, karena atas berkat rahmat dan hidayah Nya, sehingga
penyusunan Buku Prosiding Simposium Internasional dan Seminar Nasional
Universitas PGRI Yogyakarta Tahun 2016 telah dapat diselesaikan dan
diterbitkan.
Sebagaimana diketahui bahwa Era globalisasi memberikan tantangan
bagi dunia pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang
mampu berperan secara global. Globalisasi adalah proses perubahan yang terjadi
di seluruh dunia dalam berbagai aspek kehidupan manusia yang tidak mengenal
batas negara, bangsa, dan sosial budaya.   Perubahan itu terjadi dengan sangat
cepat karena adanya kemajuan dalam bidang IPTEKS seperti teknologi
informasi dan komunikasi yang telah berhasil di negara maju.
Globaliasi membawa dampak positif seperti : mudah menyerap nilai
positif budaya lain yang lebih maju, mendorong masyarakat untuk mengejar
ketertinggalannya dalam berbagai bidang, mendorong terwujudnya masyarakat
yang modern di kemudian hari, meningkatnya solidaritas internasional,
meningkatnya pengetahuan masyarakat terutama dalam bidang IPTEKS, dan
mudah menerima informasi perkembangan global. Dampak negatif globalisasi
adalah masuknya nilai-nilai negatif dari bangsa lain yang sudah maju, informasi
tentang kemajuan negara lain dapat memunculkan kekurangpuasan masyarakat,
timbul gaya hidup mewah, konsumtif, hedonisme yang dapat menimbulkan dis
orientasi terutama di masyarakat desa, pengaruh media cetak dan elektronik
dapat merusak moral masyarakat, dan tingkat pendidikan masyarakat yang
belum merata menyebabkan terjadi perbedaan tingkat kesiapan mereka dalam
menerima dan mencerna informasi.
Berkaitan dengan hal tersebut, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kretaif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pada tujuan tersebut tersirat bahwa ada keinginan untuk mengantarkan
peserta didik melalui jalur pendidikan menjadi seseorang yang berkembang
secara utuh, baik secara intelektual maupun juga secara emosional, sosial
maupun kinestetik. Pendidikan nasional mempunyai misi mulia, yaitu
membangun pribadi yang tidak saja menguasai ilmu penngetahuan dan
ketrampilan teknis, namun juga mengembangkan kepribadian yang kokoh, dan
karakter yang kuat. Pengembangan karakter mutlak dilaksanakan, mengingat
perubahan dunia sebagai akibat kemanjuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
pesat.
Negara Indonesia telah memasuki usia 71 tahun, selama ini korupsi
merajalela, hedonisme dan materialisme semakin meningkat, dan kebanggaan
akan produk dan pemikiran dari luar negeri semakin kuat. Sebagian besar
masyarakat tidak mengindahkan lagi tentang pembangunan Negara, terutama
pengembangan mental dan karakter. Kondisi ini sangat memprihatinkan karena
para pencinta dan pemerhati bangsa melihat bahwa generasi muda telah
mengalami krisis jati diri bangsa. Usaha untuk penngembangan karakter
sebenarnya telah banyak dilakukan, namun karena proses pengembangannya
kurang optimal, maka pengembangan karakter belum dapat dikatakan berhasil,
masih harus dilakukan pembenahan.
Oleh karena itu diselenggarakan Simposium Internasional dan Seminar
Nasional yang mengambil tema “Pembangunan Karakter Bangsa di Era Global”
merupakan upaya yang sangat strategis untuk membuka wawasan bersama
dalam rangka membangun karakter bangsa termasuk bangsa Indonesia, baik
memasuki era MEA maupun era masyarakat global. Dengan menghadirkan
pembicara yang dipandang sangat kompeten, yaitu Prof. Dr. Sutrisno Wibowo,
M.Pd selaku Sekretaris Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Kemenristekdikti sebagai Keynote Speaker, Dr. Nadarajan A/L Thambu (UPSI
Malaysia), dan Prof. Dr. Joko Suryo. (Dosen Tetap Pasca Sarjana UPY) sebagai
pemakalah utama, serta pemakalah pendamping yang berjumlah 80 dari 15
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Indonesia, seminar nasional ini mampu
menghadirkan beragam perspektif bagaimana meningkatkan peran RISTEK
dalam meningkatkan daya saing bangsa Indonesia di era global.
Adanya inisiatif untuk mempublikasikan hasil pemikiran para pemakalah
Simposium Internasional dan Seminar Nasional dalam sebuah buku prosiding ini
sudah barang tentu layak untuk diberikan apresiasi yang setinggi-tingginya. Hal
ini disebabkan pemikiran para pemakalah utama dan pemakalah pendamping
merupakan kekayaan yang tidak ternilai harganya, sehingga dengan dibukukan
dalam sebuah prosiding, maka akan menjadi karya monumental yang
kebermaknaannya akan sangat lama dan bersifat “abadi”.
Kepada Panitia Penyelenggara yang telah bekerja keras untuk
menyelesaikan penyusunan dan penerbitan Buku Prosiding Simposium
Internasional dan Seminar Nasional ini, kami sampaikan penghargaan dan
ucapan terima kasih teriring doa semoga mendapat imbalan yang melimpah dari
Allah Tuhan Yang Maha Pemurah. Amin.
Yogyakarta, 26 Nopember 2016.
Rektor,
Prof. Dr. Buchory MS, M. Pd.
NIP. 19570425 198403 1 002
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ABSTRACT
Speaking skill is very important. Ability to communicate and argue effectively, dense, short,
clear, and convincing are much needed. Communication skill especially speaking skill is to
be mastered by students. The ability to speak is very important to develop students’ career
education, especially students of Indonesian Language and Literature. To enhance the
speaking skill, effective learning model is much needed.
This research’s aims to 1) describe the effect of Contextual Teaching and Learning (CTL)
learning model towards the increasing of second semester students’ speaking skill of
Indonesian Language and Literature at PGRI University of Yogyakarta, 2) describe the
supporting factors and obstacles in speaking skill learning using CTL model, and 3)
describe the efforts to overcome the students’ difficulties in speaking skill using CTL model.
The results of this research can be concluded that the use of CTL approach can improve the
quality of speaking skill learning, both in process and results. The percentage of activeness,
attention, concentration, interest and students’ motivation in learning has increased in each
of meeting. In addition, students are very active during the learning. The students’ response
to speaking skill learning using CTL approach is very satisfying. Factors that support
speaking skill learning using CTL approach in the form of linguistic factors, and students’
interest and talent. The obstacle factors are incomplete facilities, the diversity of student
attitudes, and lack of family attention to the students’ education.
Keywords: Speaking Skill, CTL Model, Audio Visual Media
1. PENDAHULUAN
Manusia tidak lepas dari kegiatan
berkomunikasi.Dengan
komunikasi,manusia dapat berhubungan
satu sama lain. Seseorang yang
mempunyai kemampuan berkomunikasi
yang baik akan lebih mudah bergaul
terutama dengan lingkungan masyarakat.
Komunikasi tidak lepas dari kegiatan
berbicara, maka dari itu keterampilan
berbicara dapat menunjang dalam
berkomunikasi.
Pada masa sekarang ini, penguasaan
seni berbicara menjadi sangat penting.
Kemampuan berkomunikasi dan
beragumentasi efektif, padat, singkat,
jelas, dan meyakinkan semakin menjadi
tuntutan masyarakat. Kenyataan
menunjukkan bahwa seseorang lebih
banyak berkomunikasi secara lisan
dibandingkan dengan cara lain.
Sebagianbesardari kegiatan berbahasa
yang kitalakukan adalah berbicara,
selebihnya barulah membaca dan menulis.
Akan tetapi, pelajaran berbicara di
sekolah-sekolah maupun di perguruan
tinggi kurang mendapat perhatian dan
pembinaan. Demikian pula di Program
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia yang
sangat berkaitan dengan kemampuan
berbahasa khususnya kemampuan
berbicara.
Keterampilan ini merupakan suatu
indikator terpenting bagi keberhasilan
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mahasiswa terutama dalam belajar.
Dengan penguasaan keterampilan
berbicara yang baik, mahasiswa dapat
mengomunikasikan ide-ide mereka.
Pernyataan tersebut diperkuat dengan
pendapat Stewart dan Kennert Zimmer
(Haryadi dan Zamzani, 1997:56)
memandang kebutuhan akan komunikasi
yang efektif dianggap sebagai suatu yang
esensial untuk mencapai keberhasilan
setiap individu maupun kelompok.
Mahasiswa PBSIadalahcalon guru
yang nantinyaakanmenjadipendidikyang
harus mempunyai fungsi sebagai
komunikator, inovator, dan emansipator.
Sebagai komunikator, pendidikan
menyediakan, menyaring, dan mengolah
informasi ke dalam suatu bentuk yang
cocok bagi kelompok penerima informasi
tersebut sehingga kelompok ini
memahami isi informasi tersebut. Sebagai
inovator, seorang pendidik sebaiknya
berusaha berorientasi ke depan dan selalu
mengikuti perubahan sosial. Pendidik
sebagai emansipator harus membantu
siswa agar dapat mengembangkan
kepribadiannya.
Untuk itu keterampilan
berkomunikasi khususnya keterampilan
berbicara harus dikuasai oleh para
mahasiswa. Kemampuan berbicara sangat
penting untuk mengembangkan karier
mahasiswa khususnya mahasiswa
pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
(PBSI). Untuk membekali keterampilan
berbicara perlu dilakukan sosialisasi
terhadap kebiasaan berdiskusi dalam
pembelajaran berbicara.
Tidak dapat disangkal bahwa
seseorang secara alamiah dapat berbicara.
Akan tetapi, jika seseorang itu
dimintaberbicara secara formal atau pada
situasi resmi, sering timbul rasa gugup
sehingga gagasan yang disampaikan
menjadi kabur tidak beraturan dan
akibatnya bahasanyapun tidak beraturan.
Bahkan lebih parah lagi banyak orang
tidak berani mengemukan pendapat
melalui kegiatan berbicara. Di sisi lain
banyak orang beranggapan bahwa setiap
orang dengan sendirinya dapat berbicara.
Hal ini menyebabkan pembinaan
kemampuan berbicara terabaikan.
Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada keterkaitan antara
penguasaan materi dan pengungkapan
argumentasi dengan keberanian berbicara
di depan umum. Mahasiswa kurang berani
berbicara di depan umum karena kurang
menguasai bahan atau materi diskusi.
Hal itu disebabkan para dosen lebih
berfokus pada hasil nilai akhir yang akan
diraih mahasiswa nantinya. Fenomena
seperti ini merupakan permasalahan yang
perlu segera ditemukan alternatif-
alternatif pemecahannya. Salah satu upaya
yang dapat dijadikan alternatif pemecahan
masalah tersebut adalah dengan
menerapkan pembelajaran keterampilan
berbicara adalah Contextual Teaching and
Learning.
Proses pembelajaran di kelas juga
sangat mempengaruhi suksesnya
pendidikan. Sehingga profesionalisme
dosen sangat dituntut keberadaannya. Ada
beberapa model yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran keterampilan
berbicara. Namun terknik tersebut juga
harus disesuaikan dengan kemampuan
Bahasa Indonesia maupun komponen
Bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini,
peneliti memfokuskan pada pembelajaran
keterampilan berbicara bagi mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan metode CTL
untuk meningkatkan keterampilan
berbicara mahasiswa.
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Berdasarkan uraian di atas, maka
ruang lingkup penelitian adalah
keterampilan berbahasa khususnya
keterampilan berbicara dengan judul
“Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dalam
Pembelajaran Keterampilan Berbicara
pada Mahasiswa Semester II Program
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas PGRI Yogyakarta”.
Mahasiswa yang akan diteliti adalah
mahasiswa semester II. Dengan demikian,
tujuan yang akan dicapai adalah sebagai
berikut.
1) mendeskripsikan perencanaan
pembelajaran keterampilan berbicara
menggunakan model
pembelajaranContextual Teaching and
Learning;
2) mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran keterampilan berbicara
menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning;
3) mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran
keterampilan berbicara menggunakan
model Contextual Teaching and
Learning; dan
4) mendeskripsikan upaya mengatasi
hambatan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara menggunakan
model pembelajaranContextual
Teaching and Learning.
2. KAJIAN LITERATUR
a. Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning
Muslich (2007:41) menjelaskan
bahwa pembelajaran kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata
siswa, dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari.
Menurut Jonhson (dalam Sugiyanto,
2007:45) CTL adalah sebuah proses
pendidikan yang bertujuan untuk
menolong para siswa melihat siswa
melihat makna didalam materi akademik
yang mereka pelajari dengan cara
menghubungkan subyek-subyek
akademik dengan konteks dalam
kehidupan keseharian mereka.
Sementara itu, Sanjaya (2009:255)
menjelaskan bahwa CTL adalah strategi
pembelajaran yang menekankan kepada
proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
CTL yaitu proses pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam belajar sehingga
siswa dapat mengkonstruksi sendiri
pengetahuan serta keterampilan belajar
mereka yang diperoleh dengan
berpengalaman secara langsung sehingga
proses belajar akan lebih efektif dan
bermakna, karena belajar di sini bukan
hanya menghafal tetapi memahami.
Berdasarkan Center for
Occupational Research and Development
(CORD) Penerapan strategi pembelajaran
konstektual digambarkan sebagai berikut:
(1) Relating; (2) Experiencing; (3)
Applying; (4) Cooperative; dan (5)
Trasfering. Selain itu, pendekatan
kontekstual memiliki tujuh komponen
utama yang harus diterapkan dalam
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pembelajarannya (Depdiknas 2003:10),
yaitu: 1) Konstrutivisme (constructivism);
2) Pemodelan (Modelling); 3) Inkuiri
(Inquiry); 4) Masyarakat Belajar
(Learning Community); 5) Bertanya
(Questioning); 6) Refleksi (Reflection);
dan 7) Penilaian Otentik (Authentic
Assessment).
Berdasarkan keterangan di atas
dapat disimpulkan bahwa, proses
pembelajaran akan lebih bermakna
apabila siswa memiliki rasa ingin tahu
sehingga siswa akan terdorong
menemukan jawaban serta mencari
pemecahan masalah dan siswa akan dapat
mengembangkan pengetahuan barunya
dengan sendirinya.
b. Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbahasa terdiri dari
empat aspek, yaitu menyimak atau
mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Peserta didik harus menguasai
keempat aspek tersebut agar terampil
berbahasa. Dengan demikian,
pembelajaran keterampilan berbahasa di
sekolah tidak hanya menekankan pada
teori saja, tetapi peserta didik dituntut
untuk mampu menggunakan bahasa
sebagaimana fungsinya, yaitu sebagai alat
untuk berkomunikasi.
Berbicara merupakan salah satu
aspek keterampilan berbahasa yang
bersifat produktif, artinya suatu
kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk menyampaikan gagasan, pikiran
atau perasaan sehingga gagasan-gagasan
yang ada dalam pikiran pembicara dapat
dipahami orang lain.
Menurut Nurgiyantoro (1995:276)
berbicara adalah aktivitas berbahasa
kedua yang dilakukan manusia dalam
kehidupan berbahasa, yaitu setelah
aktivitas mendengarkan.
Sejalan dengan itu, Tarigan
(1991:132) menegaskan, “Berbicara
adalah keterampilan menyampaikan pesan
melalui bahasan lisan.” Menurut
Suhartono (2005:21) berbicara merupakan
bentuk perilaku manusia yang
memanfaatkan faktor-faktor fisik,
psikologis, neurologis, semantik, dan
linguistik. Pertama, faktor fisik yaitu alat
ucap untuk menghasilkan bunyi bahasa,
seperti kepala, tangan, dan roman muka
yang dimanfaatkan dalam berbicara.
Kedua, faktor psikologis dapat
mempengaruhi terhadap kelancaran
berbicara. Oleh karena itu, stabilitas
emosi tidak hanya berpengaruh terhadap
kualitas suara tetapi juga berpengaruh
terhadap keruntutan bahan pembicaraan.
Ketiga, faktor neurologis yaitu
jaringan saraf yang menghubungkan otak
kecil dengan mulut, telinga dan organ
tubuh lain yang ikut dalam aktivitas
berbicara. Keempat, faktor semantik yang
berhubungan dengan makna. Kelima,
faktor linguistik yang berkaitan dengan
struktur bahasa. Bunyi yang dihasilkan
harus disusun menurut aturan tertentu
agar bermakna. Jika kata-kata yang
disusun itu tidak mengikuti aturan bahasa
akan berpengaruh terhadap pemahaman
makna oleh lawan bicaranya.
Dari pengertian yang sudah
disebutkan dapat disimpulkan bahwa
berbicara merupakan suatu proses untuk
mengekspresikan, menyatakan, serta
menyampaikan ide, pikiran, gagasan atau
isi hati kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan yang dapat
dipahami oleh orang lain.
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3. METODE PENELITIAN
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dirancang di Program
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan,
Universitas PGRI Yogyakarta dengan
lama waktu penelitian adalah 3 bulan,
yaitu bulan Mei – Juli 2016.
b. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah mahasiswa
PBSI Universitas PGRI Yogyakarta
semester II. Adapun objek penelitian
adalah pembelajaran berbicara dengan
model pembelajaran CTL.
c. Bentuk dan Strategi Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif interaktif dengan
menggunakan strategi studi kasus
terpancang  (embedded and case study).
Disebut studi kasus terpancang karena
fokus utama penelitian telah ditentukan
sejak awal sebelum peneliti masuk ke
lapangan. Hal-hal yang tidak relevan
dengan masalah penelitian ini diabaikan,
sehingga penelitian lebih fokus
(Nugrahani, 2014:10).
d. Data dan Sumber Data
Wujud data dalam penelitian ini
berupa kata-kata, frasa, kalimat, perilaku
dan sistematika yang diperoleh dari hasil
pembelajaran keterampilan berbicara
menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
terhadap hasil belajar mahasiswa semester
II PBSI Universitas PGRI Yogyakarta.
Data tersebut bersumber darai dokumen
pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan
nilai hasil belajar mahasiswa semester II
PBSI Universitas PGRI Yogyakarta.
e. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam
penelitian deskripsi kualitatif adalah
teknik wawancara mendalam, observasi,
dan analisis data/dokumen. Dengan
demikian, penelitian ini menggunakan
ketiga teknik tersebut untuk
menggumpulkan datanya. Dengan dibantu
teknik cuplikan untuk memilah-milah data
yang dianggap perlu dan tidak guna
menjadikan penelitian ini sempurna.
f. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan
untuk mengolah data penelitian
pengembangan ini adalah model interaktif
yang dikemukakan oleh Miles &
Hubermen (dalam Nugrahani, 2014:159-
162). Analisis data model interaktif ini
memiliki komponen: (1) Pengumpulan
data, (2) reduksi data,(3) sajian data, dan
(4) penarikan kesimpulan/verifikasi.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Perencanaan Pembelajaran
Keterampilan Berbicara dengan
Model Pembelajaran CTLdan Media
Audio Visual
Di dalam pembelajaran tentu
membutuhkan sebuah perencanaan yang
matang, baik itu pada pembelajaran pada
tingkat dasar maupun pada tingat PT
sekaligus. Perenecanaan dalam
pembelajaran ini memegang peranan
penting, yaitu tercapainya sebuah tujuan
pembelajaran.
Sebuah perencanaan dalam
pembelajaran tidak lepas dari kurikulum.
Tenaga pendidik (guru dan/atau dosen) di
tuntut untuk menguasai kurikulum yang
digunakan dalam satuan pendidikan.
Persepsi tenaga pendidik (guru dan/atau
dosen) terhadap kurikulum merupakan
salah satu kegiatan yang penting dalam
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proses pembelajaran. Sebab, tanpa adanya
pemahaman yang baik tentang kurikulum
tidak mungkin tenaga pendidik (guru
dan/atau dosen) akan mampu melakukan
kegiatan pembelajaran dengan baik pula.
Perencanaan pembelajaran yang
telah disiapkan oleh tenaga pendidik (guru
dan/atau dosen)  begitu berpengaruh
terhadap hasil yang dicapai oleh
siswa/mahasiswa dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, setiap tenaga pendidik
(guru dan/atau dosen)  dituntut untuk
menyiapkan perencanaan yang maksimal.
Penguasaan keterampilan berbicara
dengan menggunakan multimedia dan
pendekatan kontekstual dapat
diaplikasikan pada pengajaran
keterampilan berbicara terhadap
mahasiswa. Implementasi ini dapat juga
disesuaikan dengan tingkat pemahaman
mahasiswa. Terlebih materi yang
diberikan adalah sesuai dengan
pengalaman kehidupan mahasiswa.
Berdasarkan observasi peneliti selama
proses perkuliahan, banyak mahasiswa
yang merasa kesulitan dalam berbicara,
terutama dari segi pengucapan dan
kelancaran. Mahasiswa membutuhkan
sarana yang menarik yang dapat
meningkatkan motivasi dalam belajar,
dimana mahasiswa merasa senang, tidak
ada paksaan dalam mempelajari
keterampilan berbicara.
Dalam pembelajaran keterampilan
berbicara, tenaga pendidik (guru dan/atau
dosen) telah membuat perencanaan
pembelajaran yang sangat matang yang
meliputi Silabus dan Satuan Acara
Perkuliahan (SAP) atau Rencana Program
Kegiatan Pembelajaran Semester
(RPKPS). Dengan kata lain, dalam tahap
perencanaan, peneliti mempersiapkan
strategi yang akan dikembangkan,
mendesain skenario pembelajaran,
mempersiapkan media pengajaran,
membuat lembar observasi, membuat
catatan lapangan, dan menentukan kriteria
keberhasilan.
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Keterampilan Berbicara dengan
Model Pembelajaran CTLdan Audio
Visual
Dalam pelaksanaannya, suatu
pembelajaran sangatlah berkaitan dengan
aktivitas belajar seorang pendidik dan
peserta didik karena pada proses
pembelajaran, pendidik dan peserta didik
saling berinteraksi agar dapat mencapai
kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
pembelajaran, dan kegiatan penutup.
Pelaksanaan penelitian dilakukan
pada dua kali pertemuan karena adanya
keterbatasan waktu yang disediakan oleh
kampus. Pelaksanaan setiap pertemuan
mencakup empat tahap kegiatan yaitu
perencaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Pada pertemuan pertama,
perencanaan dilakukan setelah melakukan
kajian terhadap masalah pembelajaran di
kelas. Pemecahan masalah dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis kontekstual. Pelaksanaan
pembelajaran pada pertemuan pertama
mencakup menyiapkan Satuan Acara
Perkuliahan (SAP) atau Rencana Program
Kegiatan Pembelajaran Semester
(RPKPS), menyiapkan alat penilaian
(penilaian proses dan penilaian akhir),
meteri ajar dan perangkat pembelajaran
lain untuk kegiatan pembelajaran
keterampilan berbicara.
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Berdasarkan refleksi dan data yang
didapat, peneliti menyimpulkan beberapa
hal yang berhubungan dengan kelebihan
atau keuntungan dalam meningkatkan
keterampilan berbicara dengan
menggunakan multimedia dan pendekatan
kontekstual. Pertama, pembelajaran
keterampilan berbicara dengan
menggunakan multimedia dan pendekatan
kontekstual meningkatkan keterampilan
berbicara bagi mahasiswa. Mahasiswa
dapat menirukan dan menyimak
percakapan dengan bebas tanpa ada
batasan ide. Dengan mengaplikasikan
sistem tersebut, perkuliahan dapat lebih
rileks karena situasi kelas yang rileks
menjadikan mahasiswa lebih mudah
menerima materi perkuliahan. Strategi
penguasaan keterampilan berdiskusi
dengan menggunakan multimedia dan
pendekatan kontekstual dapat
diaplikasikan pada seluruh tingkat
pemahaman mahasiswa.
Mengacu pada hasil penelitian,
meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam berbicara dengan menggunakan
bantuan multimedia berupa video
Talkshow Mata Najwa, Dr. OZ Indonesia,
dan Talkshow Sarah Sechan serta
pendekatan kontekstual ternyata cukup
efektif. Penguasaan keterampilan
berbicara dengan menggunakan
multimedia dan pendekatan kontekstual
dapat diaplikasikan pada pengajaran
keterampilan berbicara terhadap
mahasiswa.
c. Faktor Pendukung dan
Penghambat dalam Pembelajaran
Keterampilan Berbicara dengan
Model Pembelajaran CTLdan
Audio Visual
Dalam pembelajaran keterampilan
berbicara dengan menggunakan model
pembelajaran CTL ini, terdapat beberapa
faktor yang mendukung dan menghambat
keterampilan berbicara mahasiswa. Faktor
pendukung mahasiswa dalam menguasai
keterampilan berbicara dengan berdiskusi
adalah faktor kebahasaan dan minat dan
bakat mahasiswa. Faktor pendukung
kebahasaan ini berkaitan dengan
kemampuan pemilihan kata, penggunaan
penghalus, dan kecakapan dalam
berargumentasi.
Faktor penghambat dalam
pembelajaran keterampilan berbicara
dengan menggunakan model
pembelajaran CTL ditunjukkan dengan
adanya keberagaman sikap mahasiswa,
danbanyaknyapembelajaranyang kurang
memberikankesempatanpadamahasiswaun
tukberbicara.
Mahasiswa jugamasih kurang
mampu memanfaatkan  media yang ada di
sekelilingnya. Hal ini terbukti dari ketika
para mahasiswa diminta untuk berpraktik
di depan kelas, mereka hanya
memanfaatkan media berupa powerpoint
saja, tidak memanfaatkan media yang
lain. Hal ini cukup mempengaruhi tingkat
kemampuan mereka dalam berbicara.
Sebab, mereka pasti hanya akan terpaku
pada powerpoint itu saja, tidak mau
memanfaatkan media yang ada. Sebab,
dalam menyampaikan berita, pembicara
harus menyiapkan media-media
pendukung supaya komunikasi berjalan
lancar tanpa hambatan
d. Solusi atas Kendala yang Dialami
dalam Pembelajaran Keterampilan
Berbicara dengan Model
Pembelajaran CTL
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Bertolak dari masalah tersebut,
dosen berusaha untuk mengatasi
hambatan-hambatan yang ada agar
pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif. Berikut ini solusi guna mengatasi
hambatan-hambatan yang terjadi dalam
pembelajaran keterampilan berbicara
menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning.
Terkait dengan beranekaragamnya
sikap mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran keterampilan berbicara,
dosen dapat memberikan arahan dan
motivasi kepada mahasiswa di awal dan
selama pembelajaran berlangsung. Selain
itu, dosen juga dapat melakukan
pendekatan terkait keberagaman sikap
mahasiswa dalam pembelajaran
keterampilan berbicara. Oleh karena itu,
dosen dalam melakukan pendekatan
secara berkala kepada mahasiswa yang
sering
tidakkonsentrasidalammengikutiperkuliah
an.
Dalam mengatasi sikap mahasiswa
yang kurangaktif dalam proses belajar,
dosen dapat memberikan arahan
bagaimanamembangkitkankeberanian
dalam berdiskusi dan berbicara. Sehingga,
mahasiswa berani berbicara. Untuk
masihbanyaknyapembelajaran di kelas
yang
kurangmemberikankesempatanmahasiswa
untukberbicara, makametodepembelajaran
di kelas yang
semuladosenaktifberceramah,
makadigantidenganmetodepresentasisehin
ggamahasiswadiberikesempatanuntukmen
yajikanmateridanterlibataktifdalamkegiata
ntanyajawab.
Program studi PBSI UPY memiliki
sarana prasarana yang cukup lengkap. Di
antaranya laboratorium bahasa,
laboratorium microteaching, perpustakaan
prodi, dan masih banyak lagi. Seharusnya,
kelemahan terkait kurangnya pengetahuan
terhadap suatu topik dapat diatasi. Tetapi,
masih banyak mahasiswa PBSI semester
II UPY yang belum mengetahui itu
semua, sehingga masih banyak diantara
mereka yang memiliki kemampuan
berbicara yang rendah. Hal ini pula yang
menjadikan ketidakterawatan semua
sarana prasarana pembelajaran tersebut,
sehingga apabila terjadi kerusakan atau
ketidaklayakan tidak ada yang
mengetahui.
5. SIMPULAN
Berdasarkan analisis pada
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pendekatan CTL dan media
audio visual ini apat meningkatkan
kualitas pembelajaran keterampilan
berbicara baik dalam proses maupun hasil
pada mahasiswa semester II Prodi PBSI.
Hal ini ditandai dengan persentase
keaktifan, perhatian, konsentrasi, minat
dan motivasi mahasiswa dalam
pembelajaran keterampilan berbicara yang
mengalami peningkatan dalam tiap
pertemuannya. Selain itu, mahasiswa
sangat antusias pada saat diskusi dan
presentasi. Respon mahasiswa terhadap
pembelajaran keterampilan berbicara
dengan menggunakan pendekatan CTL ini
sangat memuaskan.
Perencanaan pembelajaran
keterampilan berbicara dengan
menggunakan model pembelajaran CTL
ini disusun dalam bentuk Satuan Acara
Perkuliahan (SAP) atau Rencana Program
Kegiatan Pembelajaran Semester
(RPKPS) dengan memperhitungkan
alokasi waktu setiap materinya.
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Sementara untuk pelaksanaan
pembelajaran keterampilan berbicara
dengan menggunakan model
pembelajaran CTL meliputi tiga kegiatan
yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.
Faktor-faktor yang mendukung
pembelajaran keterampilan berbicara
dengan menggunakan model
pembelajaran CTL berupa faktor
kebahasaan, dan minat dan bakat
mahasiswa. Adapun faktor yang
menghambat adalah
kurangnyakesempatanberbicaradalam
proses pembelajaran, dankeberagaman
sikap siswa.
Berkaitan dengan simpulan tersebut,
maka dapat diajukan saran kepada
beberapa pihak, yaitu bagi mahasiswa dan
bagi tenaga pendidik.
Bagi mahasiswa disarankan untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar
secara aktif dengan menanyakan hal-hal
yang kurang jelas dan belum dimengerti
dalam penyampaian materi yang telah
disampaikandalamdiskusi di kelas
ataupun menjawab pertanyaan daridosen.
Disamping itu, mahasiswa harus banyak
berlatih berbicara untuk menuangkan ide
atau gagasannya secara runtut dan padu
sehingga sedikit demi sedikit siswa dapat
menghasilkan gagasan yang baik. Selain
itu, sekiranya siswa kurang setuju dengan
cara mengajar yang digunakan oleh
dosen, siswa dapat memberikan saran,
masukan, bahkan kritik padadosen agar
kegiatan pembelajaran yang terjadi dapat
berlangsung secar efektif dan efisien.
Bagi dosen/ tenagapengajar, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai
suatu alternatif cara dalam melaksanakan
pembelajaran keterampilan berbicara yang
efektif dan baik. Selain itu, diharapkan
dapat meningkatkan kinerjanya secara
profesional baik itu dalam hal
pengembangan dan penyampaian bahan
ajar atau materi yang akan diberikan
maupun dalam pengelolaan kelas,
sehingga kualitas pembelajaran yang
dilakukannya sedikit demi sedikit akan
mengalami peningkatan.
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